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ABSTRAK

Trismurjani  Eltri. 2024. “Efektivitas Model Quantum Learning Terhadap
Kemampuan Berpikir Matematis dan Self Efficacy di Kelas X SMA N 1 Doro”.
Sripsi. Program Studi Tadris Matematika. FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Pembimbing Umi Mahmudah, M.Sc., Ph.D.

Kata Kunci: Quantum Learning, Berpikir Matematis, Self Efficacy.

Hasil refleksi guru matematika, terungkap bahwa siswa sering kali pasif
dalam pembel gjaran, terutama saat diminta menyelesaikan soa di depan kelas. Hal
ini disebabkan rendahnya tingkat kepercayaan diri (self-efficacy) siswa dalam
kemampuan mereka untuk menyelesailkan masalah matematika. Meaui analisis
hasil ujian harian di kelas X SMA N 1 Doro, diperoleh data bahwa sebagian besar
siswa belum mampu menyelesaikan soal-soal. yang memerlukan pemahaman
mendalam dan kemampuan berpikir matematis.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Bagai mana efektivitas model
quantum learning ‘terhadap kemampuan berpikir matematis peserta didik?,
bagaimana efektivitas model quantum learning terhadap self efficacy peserta
didik?, bagaimana efektivitas model quantum learning terhadap kemampuan
berpikir matematis dan self efficacy peserta didik?. Tujuan penelitian ini adalah
untuk menganalisis efektivitas model quantum learning terhadap kemampuan
berpikir matematis peserta didik, untuk menganalisis efektivitas model quantum
learning terhadap self efficacy peserta didik, untuk menganalisis efektivitas model
quantum lear ning terhadap kemampuan berpikir matematis dan self efficacy peserta
didik.

Pendlitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis eksperimen.
Dengan pengambilan sampel pur posive sampling. Pengumpulan data menggunakan
Pretest Posttest Control Group Design. Anaisis data yang digunakan
menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, uji hipotesis menggunakan uji
multivariat (MANOVA).

Hasi| test between subects Effect dan tabel partial eta squared menjujukkan
nilai sig sebesar 0,000<0,005 dan F-statistik sebesar 160,346 maka penggunaaan
model quantum learning terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir
matematis peserta didik. Kemudian pada kolom self-efficacy tabel tersebut nilai sig
sebesar 0,000<0,005 dan F-statistik sebesar 60,529 maka penggunaaan model
quantum learning terbukti efektif dalam meningkatkan self efficacy peserta didik.
berdasarkan uji analisis MANOVA signifikan, dengan nilai p-value (Sig.) untuk
semuates (pillar’s trace, Wilks” Lambda, Hotelling Trace, dan Roy’s Largest Root)
sebesar 0,000, karena p-value lebih kecil daripada alpha (0,05). Ha ini
menunjukkan penggunaaan model quantum learning terbukti efektif dalam
meningkatkan kemampuan berpikir matematis dan self-efficacy peserta didik
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Matematika termasuk ilmu pengetahuan pemegang peran krusial dalam
hidup manusia, dikarenakan manusia dengan segala aktivitasnya akan selalu
dikaitkan dengan aktivitas matematika. Hal ini ditunjukkan dengan sistem
Pendidikan di Indonesia yang menempatkan matematika sebagai Pelgjaran
yang perlu digjarkan dari sekolah dasar, menengah, hingga pendidikan tinggi.
Sehingga, pembelgaran matematika krusia ‘untuk ditawarkan kepada siswa
agar mereka hisa memaka konsep matematika dii kehidupannya. Apabila
dicermati, matematika sangat berhubungan dalam kehidupan keseharian, hal
tersebut sgjal an dengan matematikamempunya gunapraktis dalam kehidupan.
Seluruh permasalahan kehidupan baik sosia, ekonomi atau lainnya yang
memerlukan peneylesaian yang tepat serta akurat. Matematika termasuk ilmu
dasar yang mempunyai peran besar terhadap perkembangan ilmu yang lainnya.
Sehingga keberadaannya kontinu setiap jenjang pendidikan (Maulidar, 2022).

Matematika termasuk dalam elemen Pendidikan yang dimana memiliki
andil dalam mengembangkan potensi keterampilan berpikir matematis yang
membekali peserta didik dengan kemampuan untuk secara efektif mengatasi
tantangan baik dalam kehidupan sehari-hari. Setigp aktivitas manusia dalam
kehidupan sehari-hari selalu bergantung pada matematika. Misanya,
matematika dalam perdagangan selalu melibatkan perhitungan seperti

penjumlahan, penguranagn, perkalian, dan pembagian. Sehingga dalam hal ini



matematika memiliki peran menjadi bahasa notas hingga menjadikan siswa
berpikir matematis (Karlina, 2019). The National Council of Teachers of
Mathematics atau NCTM mengungkapkan dasar tahapan pembelgaran
matematika meliputi kecakapan dalam memecahkan masalah, bernaar,
berkomunikasi, menciptakan hubungan atau koneksi, serta kemampuan dalam
merepresentasikan. Berdasarkan dasar tersebut, kemampuan berpikir atau
bernalar termasuk hal yang penting siswa miliki (Maulyda, 2020).

NCTM telah Menyusun tujuan dari pembelaaran matematika,
diantaranyayaitu belgar untuk melakukan penalaran atau berpikir. Hal tersebut
menunjukkan berpikir matematis erat katannya dengan pembelgaran
matematika. Pembelgaran matematika di sekolah perlu mendorong siswa
dalam hal: mengorganisasikan serta menghubungan cara berpikir matematis
berdasarkan konsep; memaparkan cara berpikir matematis dengan logis serta
jelas pada teman, guru, serta orang lain; menelaah serta memberi tanggapan
pada cara berpikir matematika serta strategi-yang dipakai orang lain; serta
memeakai bahasa matematika dalam meluapkan berbagai ide secara cermat
(Maulyda, 2020).

Ada beberapa keuntungan orang-orang yang memiliki pola berpikir
matematis yaitu mereka dapat membuat kesimpulan berdasarkan pernyataan
dan kebenaran dari apa yang telah diketahui. Kemampuan berpikir matematis
ini sangat penting untuk memahami dan menyelesaikan berbagal masalah

matematika.  Indikator  berpikir  matematis adalah  Specializing



(mengkhususkan), Generalizing (mengeneralisasi), Conjecturing (menduga),
Convicing (meyakinkan). Namun, ada juga yang menghadapi kesulitan dalam
menghubungkan apa yang mereka ketahui tentang matematika dengan materi
yang menyebabkan timbulnya masaah-masalah daam pembelgaran
matematika. Masih banyaknya siswa yang beranggapan bahwa pelgaran
matematika adalah pelgaran yang sukar, mereka menganggap matematika
suatu pelgjaran yang menakutkan, membosankan, dan menjadi beban bagi
siswa karena bersifat_abstrak. Menyikapi hal seperti ini diharapkan siswa
mampu mengembangkan kemampuannya, untuk itu individu sebagai siswa
selayaknya memiliki keyakinan dalam dirinya (Yuliyani, 2017).

Oleh karena itu selain kemampuan berpikir matematis ada satu faktor
penting lainnya, yaitu self efficacy. Self efficacy atau efikasi diri merupakan
keyakinan seseorang tentang kemampuannya untuk menunjukkan performansi
tertentu yang dapat mempengaruhi kehidupannya Self efficacy menentukan
bagaimana orang merasakan, berpikir, memotivasi diri sendiri, serta
berperilaku. Keyakinan yang terbentuk dalam efikasi diri terbentuk melalui
empat proses, yaitu proses kognitif, motivasi, afektif dan proses seleks
(Bandura, 1995).

Sf  Efficacy memungkinkan peserta didik berlatih - mengukur
pengendalian atas pikiran, perasaan, dan tindakan mereka. Bandura
memperlihatkan bahwa individu membuat dan mengembangkan persepsi diri

ataskemampuan yang menjadi instrumen pada tujuan yang mereka kejar dan



mereka mengontrol atas pikiran, perasaan, dan tindakan mereka, bahwa apa
yang dipikirkan, dipercaya, dan dirasakan orang mempengaruhi bagaimana
mereka bertindak (Baihaki et al., 2022).

Ketika siswa mengalami kesulitan dan menghadapi berbagai kendala
pada pembelgjaran matematika, maka siswa cenderung untuk menyerah dan
mulai tidak menyukai matematika. Hal tersebut juga yang mengakibatkan
menjadi rendahnya self-efficacy yang dimiliki oleh siswa. Untuk siswa yang
memiliki self efficacy yang rendah merekamemiliki motivas yang rendah serta
komitmen yang lemah pula, mereka merasa tidak yakin dengan kemampuan
diri mereka untuk dapat mencapal goals mereka (Aldiyanti & Amir, 2023).

Adapun indikator self efficacy adalah karena mereka sering merasa
tidak yakin bahwa dirinya akan mampu menyelesailkan tugas-tugas yang
dibebankan kepadanya. keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri,
keyakinan terhadap kemampuan menyesua kan dann menghadapi tugas-tugas
yang sulit, keyakinan terhadap kemampuan. dalam menghadapi tantangan,
keyakinan terhadap kemampuan menyelesaikan tugas yang spesifik, keyakinan
terhadap kemampuan menyelesaikan beberapa tugas yang berbeda (Yuliyani,
2017).

Upaya untuk meningkatkan kemampuan berpikir matematis dan self
efficacy siswadapat dilakukan melalui pemanfaatan model, metode, teori, atau
pendekatan yang memiliki kapasitas untuk meningkatkan kemampuan berpikir

matematis dan self efficacy siswa. Model yang digunakan dalam proses



pembelgjaran adalah metode yang digunakan untuk mencapa tujuan yang
efektif dan efisien. Dalam mengatasi masalah yang disebutkan di atas, kitabisa
menggunakan berbagai model dapat digunakan, dengan model pembelgjaran
guantum learning menjadi salah satunya. Sebagaimana penelitian model
guantum learning terhadap kemampuan berpikir matematis (Purnomo, 2018).

Quantum Learning termasuk metode pembelgaran dimana
penerapannya membuat suasana. belgar menjadi  interaktif dan
menggembirakan dengan nuansa yang bisa memberi peningkatan pada
pemahaman sertadaya ingat, sehingga dalam pembel aj arannya bisa memupuk
minat serta semangat peserta didik agar |ebih tertarik belajar dan berlatih untuk
menyatakan ide matematika pada bentuk tulisan, gambar serta notasi
matematika. Metode pembelaaran ini memiliki penyajian materi berlandaskan
6 tahapan, yang diketahui dengan TANDUR ialah: Tumbuhkan, Alami, Namai,
Demonstrasi, Ulangi, serta Rayakan. Metode ini akan membawa siswa pada
pembelajaran yang aktif, serta memaparkan. secara jelas serta logis terkait
materi yang sudah dipelgari. Quantum Learning dengan kerangka TANDUR
ini mempunyai beragam unsur tahapan yang menjadikan siswa bisalebih aktif,
tertarik, serta bisa memberi peningkatan pada kemampuan komikasi
matematisnya (DePorter & Hernacki, 2007).

Quantum learning adalah model pembelgaran yang memandang
pelaksanaan pembelgjaran layaknya permainan musik, orchestra-simfoni

dimana guru menciptakan suasana kondusif, dinamis, interaktif, partisipatif



dan saling menghargai. Selain itu melalui model pembelgaran quantum
learning pendidik membangun jalur untuk secara efektif memimpin,
mengarahkan, dan mendukung siswa dalam memahami materi pelgaran. Ini
melibatkan menghubungkan kurikulum ke kehidupan nyata, memungkinkan
siswa untuk memahami konsep dengan lebih efisien dan cepat. Pembel garan
model quantum learning mencakup teknik, pedoman, metodologi, dan
prosedur pendidikan keseluruhan yang meningkatkan pemahaman dan retens,
mengubah pengalaman belajar menjadi upaya yang menyenangkan dan
bermanfaat. Akibatnya, jelas bahwa ada korelas anatara paradigma
pembelaaran quantum learning dan kapasitas siswa untuk kemampuan
berpikir matematis (DePorter & Hernacki, 2007).

Quantum Learning mengintegrasikan sugestologi, metodologi yang
dirancang untuk meningkatkan proses memperol eh pengetahuan, dengan teori,
prinsip, dan teknik unik yang DePorter. Ini menggabungkan ide-ide mendasar
dari berbagai teori dan pendekatan pembelajaran aternatif, termasuk teori otak
kanan/kiri, Teori otak triune (juga dikenal sebagai 3in 1), Pemilihan modalitas
(visual, pendengaran, dan kinestetik), Teori kecerdasan ganda, Pendidikan
holistik komperehensif, Pembel gjaran pengalaman, pemanfaatan ssimbol, serta
stimulasi dan permainan (DePorter & Hernacki, 2007).

Daam Hal ini berdasarkan pengamatan selama proses pembelgaran di
kelas X SMA N 1 Doro, ditemukan bahwa siswa sering mengalami kesulitan

dalam memahami soal matematika. Hal ini terlihat dari rendahnya kemampuan



siswa dalam menganalisis dan menyelesaikan soal-soa yang diberikan, serta
ketidaksesuaian jawaban yang dihasilkan. Hasil tes yang dilakukan
menunjukkan bahwa kemampuan berpikir matematis siswadi kelas X SMA N
1 Doro masih berada pada kategori rendah. Banyak siswa mengalami kesulitan
dalam mengidentifikas masalah, menyusun strategi penyelesaian soal, serta
melakukan generalisasi terhadap konsep matematika.

Melaui analisis hasil ujian harian di kelas X SMA N 1 Doro, diperoleh
data bahwa sebagian besar siswa belum mampu menyel esaikan soal-soa yang
memerlukan pemahaman mendalam dan kemampuan berpikir matematis.
Selain itu, dari hasil refleks guru matematika, terungkap bahwa siswa sering
kali pasif daam pembelgjaran, terutama saat diminta menyelesaikan soal di
depan kelas, siswa dalam kemampuan mereka untuk menyelesaikan masalah
matematika siswa juga tampak ragu-ragu dan kurang percaya diri ketika
menghadapi soal dengan varias yang berbeda Berdasarkan indikator
kemampuan berpikir matemetis dan self efficacy maka disimpulkan bahwa
kemampuan berpikir matematis dan self efficacy siswakelas X SMA N 1 Doro
tergolong rendah.

Melalui anaisis pengamatan peneliti juga mengamati model
pembel gjaran yang digunakan oleh guru belum maksimal untuk meningkatkan
kemampuan berpikir matematis dan self efficacy pesertadidik kelas X SMA N
1 Doro. Berdasarkan permasal ahan tersebut, kemudian peneliti menggunakan

model pembelgaran quantum learning karena model Quantum Learning



sangat jarang digunakan pada pembelgjaran kelas X SMA N 1 Doro terutama
pada pembel g aran matematika.

Yang pada ha ini model quantum learning menekankan pendekatan
pembelgjaran yang menyenangkan, aktif, dan interaktif. Dengan modéd ini,
siswa akan lebih termotivasi dan merasa percaya diri dalam menyelesaikan
masalah matematika karena lingkungan belgjar yang positif dan mendukung.
Quantum learning membantu siswa memahami konsep matematika melaui
strategi yang kreatif dan inovatif. Hal ini akan mempermudah siswa dalam
memahami soal .dan mengidentifikasi masalah. Melalui pendekatan yang
melibatkan interaksi, diskusi kelompok, dan refleks hasil belgar, siswa
didorong untuk berpikir lebih aktif, logis, dan kritis. Dengan begitu,
kemampuan berpikir matematis mereka dapat berkembang secara bertahap.
Quantum learning memberikan apresiass dan umpan balik positif yang
berfokus pada usaha siswa. Dengan cara ini, siswa akan lebih yakin terhadap
kemampuan merekadal am menyel esai kan berbagai soal matematika, sehingga
tidak lagi takut untuk maju ke depan kelas.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “Efektivitas Model Quantum
Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Matematis dan Self Efficacy di Kelas

X SMA N 1 Doro”.



1.2 Identifikas Masalah
Adapun masalah yang dapat diidentifikasi dari latar belakang dalam
penelitian ini adalah:
1. Tingkat kemampuan berpikir matematis siswakelasX SMA N 1 Doro masih
rendah.
2. Tingkat self efficacy siswakelas X SMA N 1 Doro masih rendah.
3. Model pembelgjaran yang digunakan guru masih belum efektif untuk
meningkatkan kemampuan berpikir matematis dan self efficacy siswa kelas
X SMA N 1 Daro.
1.3 Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikas masalah di atas dan agar
penelitian ini [ebih terarah, berfokus dan tidak menyimpang dari sasaran pokok
penelitian, sehingga ruang lingkup yang diuji menjadi lebih spesifik dan
menghasilkan penelitian yang lebih efekiif. Oleh karena itu, penulis
memfokuskan kepada pembahasan atas masal ah-masalah antara lain:
1. Model pembelaaran yang digunakan adalah model quantum learning.
2. Pendlitian ini dilakukan di SMA N 1 Doro.
3. Kemampuan kognitif yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kemampuan berpikir matematis peserta didik.
1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang kontekstual dari masalah ini, pendliti

mencoba merumuskan masalah yang akan dibahas yaitu:
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Bagaimana efektivitas model quantum learning terhadap kemampuan
berpikir matematis pesertadidik kelas X SMA N 1 Doro?

Bagaimana efektivitas model quantum learning terhadap self efficacy
pesertadidik kelas X SMA N 1 Doro?

Bagaimana efektivitas model quantum learning terhadap kemampuan

berpikir matematis dan self efficacy pesertadidik kelas X SMA N 1 Doro?

1.5 Tujuan Penelitian

Sejalan dengan rumusan masalah maka tujuan dari penelitian ini adalah

untuk menganalisis apakah terdapat: efektivitas model quantum learning

terhadap kemampuan berpikir matematis dan self efficacy di kelasX SMAN 1

Doro.

1

Untuk menganalisis efektivitas model quantum learning terhadap
kemampuan berpikir matematis peserta didik.

Untuk menganalisis efektivitas model _guantum learning terhadap self
efficacy pesertadidik.

Untuk menganalisis efektivitas model quantum learning terhadap

kemampuan berpikir matematis dan self efficacy peserta didik.

1.6 Kegunaan Penelitian

Diharapkan penelitianini dapat memberi kegunaan, antaralain sebagai berikut:

1.6.1 Kegunaan Teoritis

Secara umum penelitian ini diharapkan secarateoritis memberikan

sumbangan pengetahuan dalam pembelgaran matematika. Terutama
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pada kemampuan berpikir matematis dan self efficacy siswa melalui
model pembelgjaran quantum learning
1.6.2 Kegunaan Praktis

a. Bagi sekolah, sebagai bahan untuk meningkatkan kualitas akademik
peserta didik khususnya pada mata pembelgjaran matematika, serta
dapat menjadi suatu metode baru yang memudahkan pendidik dan
pesertadidik dalam proses pembel gjaran.

b. Pendidik, sebagai bahan pertimbangan untuk menggunakan model
Quantum Learning pada pembelajaran  matematika, serta untuk
meningkatkan kemampuan berpikir matematis dan self efficacy siswa.

C. Bagi peneliti, dengan adanya penelitian mengena model quantum
learning ini maka peneliti 1ain dapat menjadikan penelitian ini sebagai
referensl dalam mengembangkan model yang dipilih.

d. Peserta didik, melalui model quantum learning ini peserta didik akan

|ebih mudah berpikir matematis dan dapat meningkatkan self efficacy.



BAB V
PENUTUP
5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan,
dapat dismpulkan bahwa model quantum learning efektif terhadap
kemampuan berpikir matematissdan self efficacy peserta didik di kelas X
SMAN 1 Doro. Berikut-Kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian

bahwa:

1. Penggunaaan model quantum learning, terbukti efektif dalam
meningkatkan kemampuan berpikir matematis peserta didik. Hal ini
berdasarkan test between subects Effect menujukkan nila F-statistik
sebesar 160,346 dengan nilai p-value (Sig.) sebesar 0,000. Kemudian pada
tabel partial eta squared terlihat nilai 0,702 yang menunjukkan pengaruh
besar. Yang berarti penerapan model pembelaaran quantum learning
efektif terhadap variabel berpikir matematis peserta didik kelas X SMA N

1 Doro.

2. Penggunaaan model quantum learning terbukti efektif dalam
meningkatkan self efficacy pesertadidik. Hal ini berdasarkan test between
subects effect menuukkan nilai F-statistik sebesar 60,529 dengan p-value

(sig.) sebesar 0,000. Kemudian juga padatabel partial eta squared terlihat
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nilai 0,702 yang menunjukkan pengaruh besar. Yang berarti penerapan

model quantum learning efektif terhadap self efficacy pesertadidik kelas X
SMA N 1 Doro.

3. Penggunaaan model quantum learning terbukti efektif dalam
meningkatkan kemampuan berpikir matematis dan self-efficacy peserta
didik. Hal ini berdasarkan uji-analisis MANOVA signifikan, dengan nilai p-
value (Sig.) untuk semua tes (pillar’s trace, Wilks’ Lambda, Hotelling
Trace, dan Roy’s Largest Root) sebesar 0,000, karena p-value lebih kecil
daripada apha (0,05). Ini menunjukkan bahwa ada perbedaan yang
signifikan pada variabel dependen (yaitu berpikir matematis dan self
efficacy) berdasarkan model pembembelgaran quantum learning.
Kemudian untuk nilai partial eta squared sebesar 0.789 menunjukkan
bahwa penerapan model pembelajaran quantum learning efektif terhadap
kemampuan berpikir matematis dan self efficacy peserta didik kelas X

SMA N 1 Doro.
5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti
memberikan saran yaitu sebagai berikut:
1. Saran untuk guru: Guru dapat menerapkan indikator dari model

pembelgaran quantum learning dalam kegiatan pembelgaran
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khususnya pembelgaran matematika, yaitu tumbuhkan, alami, namai,
demonstrasikan, ulangi, dan rayakan.

. Saran untuk sekolah: Sekolah dapat menyelenggarakan dan
meningkatkan kualitas pembel gjaran peserta didik khususnya pada mata
pelgjaran matematika.

. Saran untuk Peneliti: Selanjutnya peneliti diharapkan dapat menjadikan
penelitian ini- sebagal referens dalam mengembangkan model
pembelg aran lain.

. Saran untuk siswa: siswa diharapkan dapat meningkatkan kemampuan
yang dimiliki khususnya dalam kemampuan berpikir matematis dan
meningkatkan kepercayaan diri mereka dalam menyelesalkan masalah

matematika.
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